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METODE PENELITIAN

Penelitian dapat didefinisikan sebagai usaha seseorang yang dilakukan
secara sistematis mengikuti aturan-aturan metodologi misalnya observasi secara
sistematis, terkontrol dan berdasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan

gejala yang ada.*®

Sistematika %‘&:agtpenuhsan yang dlalE] l& ﬁlm membuat hal-
hal sebagal @ (

A. Pend
clilg _ o M Kriptif-

ogipkeelitatif”

dap*‘iamati.
holistik

Pen@@an P .

(utuhy): i ala

dalam vari

@ 3 ebagai bagian
suatu kebutuhan ./\f :
Data yang dlkumpulka&Q&pa kata-kata, gambar dan bukan

angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapa metode kualitatif.
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap

apa yang diteliti.

48Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta:
Rineka Cipta,1996),h 4.

“Lexy J. Moeleong,Metodologi Kualitatif : Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006),h4.
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Metode penelitian kualitatif adalah metode untuk menyelidiki obyek
yang tidak dapat diukur dengan angka-angka ataupun ukuran lain yang
bersifat eksak. Penelitian kualitatif juga bisa diartikan sebagai riset yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakananalisis dengan pendekatan
induktif.

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan

penemuan penemuan yang ngat ﬁngan menggunakan prosedur
@n

prosedur statist X ngan cara kuantifikast Melalui penelitian

kualittif p%!(

pa yang mereka

tla kualitatif

omena

vvvvvvvv [naliti itatif deskriptif b rtujwuntuk

rut angan

------------- “penglittdn kualitatif
deskrlptlf u an studi kasus
(Case Study).>

Data studi kasus dapat &Q I semua plhak yang bersangkutan,

dengan kata lain data dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber.>?

S0Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Renika Cipta,2008), h
84-87.

>lLexy J. Moeleong Metodologi Kualitatif : Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), 6.

>2Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABET,
2012),h 9.

3 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang Komptitif
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press),h 103.
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Sebagai sebuah studi kasus maka data yang dikumpulkan berasal dari
berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya berlaku pada kasus yang
diselidiki. Lebih lanjut menurut Arikunto mengemukakan bahwa metode
studi kasus sebagai salah satu jenis pendekatan deskriptif, adalah penelitian
yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu
organisme (individu), lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek

yang sempit.>*

Penelltla%ﬂasus (case study)lafe{AQ ian “lapangan (field
@Ukan ! ‘ B \ asif ten@ latar, belakang
kead

Deristiy ‘ be g ggsaatml

) fat adanya
(g ) m‘ / mgﬁdl atau

oy ke udly) i erupakan-s o et
me*nai t rn*berlkan
ganw O -

dltelltr@
luas dlmenspe\

B. Tahap-tahap Pen(ﬁ\fl P

1. Tahap Pra Lapangan

study)

masal

sertf™mera

Ada beberapa tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti,
dalam tahap ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu
dipahami, yaitu etika penelitian lapangan, kegiatan dan pertimbangan

tersebut diantaranya:

5 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktek : Edisis Revisi
(Jakarta Rineka Cipta, 2002),h 120.
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a. Memilih lapangan penelitian
Yaitu menentukan dan mempertimbangkan tempat yang
sekiranya sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang sudah
ditetapkan. Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan
lapangan penelitian ini adalah dengan jalan mempertimbangkan
teori subtantif dengan mempelajari serta mendalami fokus serta

rumusan mﬁ%rﬁﬂiawtt’}u perlu menjajaki lapangan
at

untuk%% pakah terdapat kesesu dgigan kenyataan yang

z&‘ﬂapa

=t
an mukan.
eny*kan ini

lisi

pﬁﬁ OBO\/\ .

4) Tujuan peneliti

3) Rumdu

5) Situs penelitian
6) Metode yang digunakan®®

c. Mengurus perizinan

>Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif(Jakarta: Renika Cipta,2008), h
84-87.
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Yaitu harus mengetahui siapa yang berwenang dalam memberi
izin untuk meneliti. Dalam penelitian ini pihak yang berwenang
memberikan perizinan ialah kepala BMT Tanjung.

Dengan suatu pengantar dari bapak dekan Fakultas Agama
Islam dan Ekonomi Syariah Universitas Nurul Jadid Paiton

Probolinggo, peneliti dimohonkan izin kepada kepala BMT

Tanjung: Den arﬁngianwaﬁliti telah mendapatkan izin

untul@ uRan penelitian di lembag se@
d)<£§Ebﬁﬂaki

*

berikan

ormasi tentang: situ i dan ot fir pegelityan. Jadi, ia

h%m 8 (
Informa{t\ﬁbﬁﬁut se
)

dan tujuan  peneliti

tenta r penelitian.®

L@%&\a diberi tahu maksud

eliti memperoleh informan yang

benar-benar memenuhi persyaratan.
Dalam pemilihan informan ini peneliti menggunakan prosedur
purposif, artinya peneliti sudah menentukan orang yang akan

dijadikan sebagai informan yang sesuai dengan Kriteria masalah

% Laxy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006),h132.
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yang akan peneliti teliti. Dalam hal ini, peneliti memilih staf bagian

AO (Accoun Oficer) ,AP (Analisis Penagihan) dan bagian legal dan

remedial.

1) AO (Accoun Oficer) adalah melakukan pemasaran produk
perbankan, terutama produk yang berkaitan dengan kredit.

2) AP (Analisis Penagihan) adalah melakukan penagihan kepada

nasabaﬂ{ rlgbat wan angsuran kepada bank.

3) %}ﬂ gal dan Remedial a 0 melindugi dan
engag kerw@ yang, mungkin

03 g\ro;es hukum

O \ Wy |

g
: rap

peneliti dalam mela

k&:an E@@an dilakukan oleh

enelitian, diantaranya:
1) Sewaktu tiba dan berhadapan dengan orang-orang pada latar
penelitian beritahukan secara jujur dan terbuka maksud dan

tujuan kedatangan peneliti.

>"http://bungaseruni-mutiara.blogspot.co.id/2008/12/legal-staff.html?m=tanggal
25/3/2018 pukul 12:00
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2) Pandang dan hargailah orang-orang yang diteliti bukan sebagai
objek, melainkan sebagai orang yang sama derajatnya dengan
peneliti.

3) Hargai, hormati, dan patuhi semua peraturan dan norma-norma
yang berlaku di tempat penelitian dilakukan.

4) Peganglah kerahasiaan segala sesuatu yang berkenaan dengan

informasi_ y: r|k I ubjek.. Jika informasi yang

d@é‘k;ngaleh mereka tidak dlkeh& @Jk dipublikasikan,

A%( g f gdian, \ (aln inysecara

t . dan kanlah
N,
Z i e ny‘ p—
o & =

* | O aNiap yai&*dengan
g |
vO)e s x i Riao o D ARNE N | ubungan

‘ I|t
b, V% %
mempe amap erana
c. Berperan serta dalam Rg ﬁn data, yaitu dengan arahan batas

studi, mencatat data, petunjuk tentang cara mengingat data,

hubungan,

kejenuhan, kelebihan dan istirahat, meneliti suatu latar yang

didalamnya terdapat pertentangan, dan analisis pertentangan.®®

>8Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press,
2010),h 281-287.
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Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga
harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian
yang selanjutnya terjun kelapangan.Validasi terhadap pemahaman metode
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti,

kesiapan peneliti.untuk_me asg oNp itian,~baik secara akademik

maupun logisti ‘\,sg melakukan validasl a pgheliti'sendiri, melalui

evaludsi &ﬁebe dap @ode kualitatif,
%‘m %t kesiapan

2

i rpemetapkan

) mkukan

u

Sumb ata

Adap ini menggunakan

sumber data,prim

Y PREEO
data tersebut, yaitu:

1. Sumber Data Primer

Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan
teknik pengambilan data yang berupa interview, observasi, maupun

penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan

>9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2012),h 305.
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tujuannya.Sumber dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Perolehan data primer pada penelitian ini
dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan pihak BMT Tanjung
yaitu, staf bagian AO (Accoun Oficer) ,AP (Analisis Penagihan) dan

bagian legal dan remedial.
Dalam pen @beN ,~peneliti memfokuskan
mewawanc ‘X{ccoun Oficer) ,AP QI |s glhan) dan bagian
Iega d%!‘n \ idang k@t bermasalah.
Lol 2

D iha@‘n, tidak

) o B. Swaser data
------------- ,Iit@r, dan
s e - g N e

E. Tekmen igan

data yang e

[fase.... ] itidh ini adalah

m

observa5| data tersebut

merupakan teknl elitian kualitatif,

Adapun teknik yang pe dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
1. Observasi

Metode observasi atau pengamatan secara luas, dapat berarti setiap

kegiatan untuk melakukan pengukuran.Pengamatan mengoptimalkan

peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tidak sadar,
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kebiasaan dan sebagainya.Akan tetapi jika observasi diartikan secara
lebih sempit, berarti pengamatan dengan menggunakan indera
penglihatan yang berarti tanpa mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi pengamatan untuk
mengetahui suasana kerja di BMT Tanjungserta mencatat segala hal yang

berhubungan dengan pembiayaan, proses pembiayaan dan penyelesaian

pembiayaan bem}as{larAS N U&O

2. Wawancar%\
/ ‘&ﬂ'ncar BeS )/- dala@enelitian yang
| bﬁ%sﬁ ; b erta;ap muka

@rangan-

meRefyakan

""""" saUersatu
gan*mikian,

an yang

nggunakan

}da

le
semi iQ8tr r, V8 R

. g ; ajukan
fleksibel atau m %rignﬂdan LB&@ ebush angket formal.
o)

Wawancara sebagai proses komunikasi karena antara

I daftar yang

yang mewawancara dan responden mensyaratkan adanya simbol-simbol
tertentu yang dapat dimengerti kedua belah pihak. Sehingga

memungkinkan terjadi aktivitas wawancara, agar menghasilkan data

8 Abu Achmad dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009),h 83.
®1Suharsim Avrikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta,2010),h 277.
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kongkrit yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian.
Dalam wawancara ini akan dilakukan dengan beberapa pihak:
1) Pihak Kepala BMT, wawancara dengan pihak manajemen BMT
Tanjung ini peneliti bermaksud untuk mendapatkan data-data secara
langsung seputar profil lembaga dan proses pembiayaan yang ada di

BMT Tanjung.

) ol X
y e%.,me

Pe e

aglhan(AP) di BM U& wm wawancara ini
\ nforr@‘ tentang analisi

ob@alisis dan

@)

ip==peneliti

D vvvvvv ta’uetOde

8. %]m e,

Y, tO
tersmp(] ﬁ’
tersimpan apAfb

lain sebagainya.Sifat uta

pRtadalph gt ; aktal ddy data yang

BeDagia r .data yang

urat-su ﬁaporan foto, dan
‘ﬁ

k terbatas pada ruang dan waktu
sehingga memberikan ruang pada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang

pernah terjadi diwaktu silam. Secara detaiil bahan dokumenter terbagi
menjadi beberapa macam, yaitu: otobiografi, surat-surat pribadi, buku

atau catatan harian, memorial dan lain sebagainya.Tujuan dari
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penggunaan metode ini yaitu untuk memperoleh data yang kongkrit
mengenai strategi pembiayaan di BMT Tanjung.
F. Analisis Data
Menurut Mudjia rahardjo, Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan

mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau
,masalah yang ingin ’d§ glalN lan aktivitas tersebut, data
as an&zr pukstumpuk  bisa

kualitatif yan berserakan
pgan m( h. Setelah data

dlsederf@'tmt
agian \sangat

terku

| %selg

ak ada

an-aisrein yang

dal*ebagai

banyak, untuk

dg@&/\s telah dikemukakan,

aka jumlah data akan semakin

: g
itu maka per Map teliti
makin lama peneliti keEﬂ

banyak, kompleks dan rumit.Untuk itu perlu segera dilakukan analisis
data melalui reduksi data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema

dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data

®2Mudjia Rahardjo, Triangulasidalam Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia,
2010),h 54.
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yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode
pada aspek-aspek tertentu.

Data Display (penyajian data)

Setelah.~data d d ngah selanjutnya adalah
mendisplay; @Dalam penelitian enyajian data bisa

dilza@a'ala S hubu@
a)

| dé yang < diouNaka
‘pswllt LU 3 TSI Narqiif=*Dengan
\ — f —

hangisagl yang

“““““““ 3 m telah

antar kategori

data \dalam

..... / T adal

penarikan

% ukakan masih
ber5|fat semeW da R:)erubg mukan bukti-bukti
yang kuat yang me da tahap pengumpulan data

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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Mengingat penelitian ini berbentuk kualitatif maka analisis yang
digunakan adalah induktif. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di apﬁats3 N U
G. Pengecekan K%ﬁ&a Data &

Kezbq/ datg dasarny )@ sangat penting
dan tiﬁk erpi : telah berhasil
digdTeeiku gl T o oHitiz sahakan

aatk*sesuatu

banding

terha

unak tu ‘triangulasi

dﬁyynit
Setid%
dengan sumber, tfi UIWM m,%dm}n ulasi dengan teori.

Dengan ulasan sebagai berikut:

®3Miles dan Faisal, Analisis Data Kualitatif, (Yogyakarta: Maja Rosdakarya, 1992),h 338-
345.

®Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Selemba Humanika,
2011),h 121.

&5Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (PT Rineka Cipta:
Jakarta, 2010),h 198.
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1. Triangulasi Dengan Sumber
Yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut bisa dicapai dengan cara:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang dikat,agknnﬁga FNEU
C. Membar% an*apa yang dikatakan ng@; tentang situasi

ggunakan dua

metode: ./\f P O\/\v :
a. Pengecekan derajat ke@a@%emuan hasil penelitian beberapa

tekhnik pengumpulan data.
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama.
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3. Triangulasi Dengan Teori
Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah
rumusan informasi atau thesis statement informasi tersebut slanjutnya
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari
bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.

Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman

asalkan peneliti rﬂiflﬁ@aliwec:fm teoretik secara mendalam
atas hasil a ist yang telah diperole .6& 0

®Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, —(Bandung: Remaja
Rosdakarya,1991),h 330.
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